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Abstrak: Keputusan keuangan UMKM berlangsung dalam keterbatasan sumber daya, 
ketidakpastian pasar, dan relasi sosial sehingga tidak sepenuhnya dapat dijelaskan 
melalui pertimbangan finansial formal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 
karakteristik keputusan keuangan UMKM, menjelaskan prosesnya melalui perspektif 
human-centered sustainable finance, serta menganalisis bagaimana kearifan lokal 
bekerja sebagai mekanisme kontekstual dalam keberlanjutan usaha. Penelitian 
menggunakan constructivist grounded theory dengan melibatkan 30 pemilik atau 
pengelola UMKM di Banyuwangi. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 
observasi terbatas, dokumentasi, dan memo lapangan, kemudian dianalisis secara iteratif 
melalui coding, constant comparison, theoretical sampling, pengembangan kategori, dan 
integrasi konseptual. Analisis menghasilkan sembilan kategori induk yang terintegrasi 
dalam kategori inti “Menjaga keberlangsungan usaha melalui keputusan keuangan 
adaptif, relasional, dan berhati-hati sesuai kemampuan.” Human-centered sustainable 
finance dalam penelitian ini menunjukkan proses keputusan yang mempertimbangkan 
kemampuan aktual usaha, kelayakan finansial, dampak terhadap pihak yang terlibat, dan 
konsekuensi keberlanjutan. Kearifan lokal tidak menjadi determinan universal, tetapi 
bekerja secara kontekstual melalui moral, kepercayaan, identitas, kepantasan, dan nilai 
pasar. Model bersifat siklik karena konsekuensi keputusan menjadi pengalaman yang 
memperbarui penilaian kemampuan dan keputusan berikutnya. Kontribusi penelitian 
terletak pada integrasi mekanisme keuangan, batas kemampuan usaha, relasi manusia, 
pembelajaran, dan hasil keberlanjutan dalam satu proses keputusan substantif.  
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Abstract: MSME financial decision-making takes place under conditions of limited resources, 
market uncertainty, and social relationships, making it difficult to explain solely through 
formal financial considerations. This study aims to identify the characteristics of MSME 
financial decision-making, explain the process through the perspective of human-centered 
sustainable finance, and analyze how local wisdom operates as a contextual mechanism in 
business sustainability. The study employs constructivist grounded theory involving 30 
MSME owners or managers in Banyuwangi. Data were collected through in-depth interviews, 
limited observations, documentation, and field memos and analyzed iteratively through 
coding, constant comparison, theoretical sampling, category development, and conceptual 
integration. The analysis generated nine overarching categories integrated into the core 
category of “Sustaining business continuity through adaptive, relational, and prudent 
financial decisions aligned with available capabilities.” Human-centered sustainable finance 
in this study represents a decision process that considers actual business capabilities, 
financial feasibility, impacts on affected stakeholders, and sustainability consequences. Local 
wisdom does not function as a universal determinant but operates contextually through 
morality, trust, identity, appropriateness, and market values. The model is cyclical because 
decision consequences become experiences that reshape assessments of business 
capabilities and inform subsequent decisions. The study contributes by integrating financial 
mechanisms, business capability boundaries, human relationships, learning, and 
sustainability outcomes into a substantive decision process. 
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PENDAHULUAN 

Keberlangsungan UMKM tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal atau kemampuan 
memperoleh pembiayaan. Di tingkat usaha sehari-hari, keberlangsungan dibentuk oleh keputusan 
tentang penggunaan kas, pembelian bahan, penetapan harga, pembayaran kewajiban, pengelolaan 
stok, dan waktu memperluas usaha. Keputusan tersebut sering dibuat dalam ruang yang sempit karena 
pemilik harus menjaga operasi sambil menghadapi perubahan permintaan dan kebutuhan rumah 
tangga. Literatur menempatkan pengetahuan keuangan sebagai salah satu dasar keputusan yang lebih 
baik, tetapi praktik UMKM menunjukkan bahwa kualitas keputusan juga bergantung pada cara 
pengetahuan diterjemahkan ke kondisi usaha aktual (González-Prida et al., 2025; Widagdo & Sa’diyah, 
2023). 

Secara empiris, terdapat jarak antara akses keuangan dan kapasitas literasi yang relevan untuk 
memahami keputusan pemilik usaha. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2025 yang 
dilakukan Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik mencatat indeks literasi keuangan nasional 
66,46 persen dan inklusi 80,51 persen. Pada kelompok pengusaha atau wiraswasta, literasi mencapai 
73,60 persen, sedangkan inklusi 88,66 persen. Kesenjangan juga tampak secara spasial karena literasi 
wilayah perdesaan sebesar 59,60 persen, lebih rendah daripada perkotaan sebesar 70,89 persen 
(Otoritas Jasa Keuangan & Badan Pusat Statistik, 2025). Angka tersebut tidak membuktikan kualitas 
keputusan pada tingkat individu, tetapi menunjukkan bahwa luasnya penggunaan layanan keuangan 
tidak identik dengan kesiapan pengetahuan dan kapasitas pengelolaan. Dalam konteks Banyuwangi, 
RKPD 2026 mencatat bahwa pada 2023 sebanyak 6.072 usaha mikro difasilitasi, 2.594 usaha dibina, 
dan 1.791 usaha mikro naik kelas (Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, 2025). Cakupan program 
tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas usaha tetap menjadi agenda lokal, sementara data 
administratif belum menjelaskan bagaimana pelaku menerjemahkan akses, pengalaman, dukungan, dan 
konteks lokal ke dalam keputusan keuangan sehari-hari. 

Financial literacy telah menjadi salah satu penjelas utama perilaku keuangan UMKM. Kajian 
mutakhir menghubungkannya dengan sikap risiko, pilihan pembiayaan, akses keuangan, dan 
keberlanjutan usaha (Masdupi et al., 2024; Ratnawati et al., 2024). Pada konteks UMKM yang dikelola 
langsung oleh pemilik, Adiandari & Agustini (2026) menunjukkan bahwa literasi keuangan, pengelolaan 
keuangan, dan kapasitas pendapatan dipersepsikan berkaitan dengan kinerja usaha. Telaah bidang ini 
memperlihatkan perluasan dari pengetahuan finansial menuju financial capability dan financial 
behavior (Shi et al., 2025). Walau penting, literasi tidak otomatis menjelaskan bagaimana pemilik 
menimbang kepentingan keluarga, mutu produk, pekerja, pelanggan, atau beban kewajiban dalam satu 
keputusan yang sama. 

Behavioral finance memperluas penjelasan dengan memasukkan persepsi risiko, toleransi risiko, 
pengalaman, dan gaya pengambilan keputusan. Pada UMKM, risk tolerance dan risk perception dapat 
membentuk pilihan pembiayaan, sedangkan gaya keputusan pemilik berkaitan dengan kinerja melalui 
konteks jejaring dan ekosistem kewirausahaan (Indrawati et al., 2025; Weerasekara & Bhanugopan, 
2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa literasi membentuk perilaku melalui sikap keuangan dan 
kebiasaan hidup (Widjayanti et al., 2025). Namun, hubungan antarunsur tersebut masih lebih sering 
dibaca sebagai relasi antarvariabel daripada proses yang berkembang sepanjang pengalaman usaha. 

Sustainable finance menawarkan orientasi jangka panjang dengan menghubungkan keputusan 
ekonomi pada tanggung jawab sosial dan lingkungan. Agenda penelitian bidang ini berkembang pesat, 
tetapi perhatian besar masih diarahkan pada investasi, instrumen pembiayaan, green finance, ESG, dan 
akses modal (Cunha et al., 2021; Hossain et al., 2023). Pada UMKM kuliner digital, Saefullah et al. 
(2026) menemukan bahwa praktik kepedulian sosial dan lingkungan dapat muncul secara informal 
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meskipun pengelolaan biaya terstruktur dan orientasi lingkungan formal masih terbatas. Temuan 
tersebut memperkuat kebutuhan untuk membaca sustainability pada level praktik, bukan hanya 
melalui instrumen formal. Pada usaha kecil, pembiayaan dan kemampuan digital dapat mendukung 
sustainability, tetapi mekanisme sehari-hari yang menghubungkan keputusan pemilik dengan 
keberlangsungan masih memerlukan penjelasan lebih rinci (Aristei et al., 2024; Momtaz & Parra, 2025). 

Karakter UMKM membuat aspek manusia sulit dipisahkan dari keputusan finansial. Pemilik 
sering berada dekat dengan pekerja, pelanggan, pemasok, dan anggota keluarga, sehingga konsekuensi 
keputusan segera dirasakan oleh orang yang sama. Studi strategi keberlanjutan pada usaha kecil 
menekankan collective agency dan hubungan interpersonal dalam pembentukan orientasi 
keberlanjutan (Luederitz et al., 2021). Resiliensi usaha kecil juga dapat berkembang dari kombinasi 
praktik organisasi, sumber daya sosial, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan (DiBella et 
al., 2023; Suriyankietkaew et al., 2022). Perspektif human-centered pada financial resilience turut 
mengingatkan bahwa keputusan finansial perlu dibaca melalui pendorong objektif dan subjektif yang 
bekerja bersamaan (Carton et al., 2024). 

Dimensi lokal menambah lapisan konteks yang tidak seragam. Pada usaha mikro Indonesia, 
strategi finansial adaptif dapat berkelindan dengan jaringan berbasis kepercayaan dan nilai budaya 
dalam menjaga keberlangsungan (Charisma et al., 2025). Kajian industri kreatif juga menunjukkan 
bahwa dimensi budaya dapat memoderasi hubungan praktik keberlanjutan dan kinerja keuangan, 
sedangkan kearifan lokal bersama dukungan pemerintah dapat memperkuat keunggulan berkelanjutan 
(Herli et al., 2024; Mahrinasari et al., 2024). Temuan seperti ini penting, tetapi tidak cukup untuk 
menyatakan bahwa kearifan lokal selalu menentukan keputusan keuangan setiap UMKM. 

Konteks Banyuwangi relevan untuk menguji batas tersebut karena usaha lokal tumbuh pada 
sektor kuliner, kriya, jasa, fashion, dan perdagangan yang memiliki pola produksi serta relasi pasar 
berbeda. Penelitian terdahulu tim memperlihatkan bahwa informasi akuntansi dapat mendukung 
keputusan pada ekonomi kreatif batik, sementara keputusan investasi komunitas lokal juga 
berhubungan dengan literasi dan toleransi risiko (Pramitasari et al., 2024; Utami & Holis, 2023). Studi 
transformasi model bisnis pada industri kreatif Banyuwangi memperlihatkan kebutuhan adaptasi kanal, 
sumber daya, relasi pelanggan, dan struktur biaya (Fahrurrozi et al., 2024). Rangkaian temuan tersebut 
belum menjelaskan bagaimana unsur finansial, relasional, adaptif, dan lokal bekerja sebagai satu proses 
keputusan. 

Berdasarkan perkembangan literatur tersebut, penelitian ini memulai eksplorasi dari posisi 
konseptual bahwa keputusan keuangan UMKM berlangsung pada pertemuan antara kelayakan 
finansial, pengalaman dan relasi manusia, serta konsekuensi keberlanjutan. Financial literacy 
menjelaskan kapasitas pengetahuan dan pengelolaan keuangan, behavioral finance memperluas 
perhatian pada pengalaman, persepsi, dan pertimbangan risiko, sedangkan sustainable finance 
menempatkan keputusan dalam orientasi jangka panjang serta dampak sosial dan lingkungan (Cunha 
et al., 2021; Hossain et al., 2023; Indrawati et al., 2025; Masdupi et al., 2024; Ratnawati et al., 2024). 
Namun, ketiga ranah tersebut belum sepenuhnya menunjukkan bagaimana kemampuan finansial, relasi 
manusia, pengalaman, risiko, dan orientasi keberlanjutan berinteraksi dalam keputusan sehari-hari 
pemilik UMKM. Posisi tersebut digunakan sebagai sensitizing orientation untuk mengarahkan 
eksplorasi, bukan sebagai kategori tetap atau model kausal yang diuji (Charmaz, 2006). Oleh karena 
itu, kategori dan hubungan konseptual dalam penelitian tetap dikembangkan secara induktif dan 
iteratif berdasarkan variasi pengalaman informan melalui constructivist grounded theory (Charmaz, 
2006; Fishler Malone & Carmichael, 2025; King et al., 2025).  

Kesenjangan penelitian bukan terletak pada ketiadaan kajian mengenai literasi keuangan, risiko, 
pembiayaan, keberlanjutan, atau kearifan lokal, tetapi pada belum memadainya penjelasan mengenai 
bagaimana unsur-unsur tersebut bekerja sebagai satu proses keputusan ketika pemilik UMKM 
menghadapi keterbatasan sumber daya, kewajiban usaha, relasi manusia, dan perubahan kondisi pasar 
secara bersamaan. Literatur terdahulu lebih banyak menjelaskan hubungan antarvariabel atau aspek 
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tertentu secara terpisah, sehingga mekanisme yang menghubungkan kemampuan aktual usaha, 
keputusan keuangan, pembelajaran, relasi, dan hasil keberlanjutan masih belum terjelaskan secara 
memadai. 

Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan model proses keputusan keuangan UMKM 
yang mengintegrasikan kemampuan aktual usaha, mekanisme keuangan, relasi manusia, pembelajaran, 
dan hasil keberlanjutan dalam satu alur konseptual. Pertama, keputusan keuangan dipahami sebagai 
proses adaptif dan relasional yang dibatasi kemampuan aktual, bukan semata-mata pilihan untuk 
mengoptimalkan keuntungan. Kedua, keberlanjutan diposisikan sebagai hasil berlapis dengan 
kontinuitas dan stabilitas usaha sebagai hasil paling konsisten, sedangkan hasil keluarga, sosial, budaya, 
dan lingkungan memiliki kekuatan yang berbeda sesuai konteks. Ketiga, kearifan lokal ditempatkan 
sebagai mekanisme kontekstual yang bekerja melalui moral, kepercayaan, identitas, kepantasan, dan 
nilai pasar ketika relevan, bukan sebagai determinan universal keputusan keuangan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi karakteristik 
keputusan keuangan UMKM di Banyuwangi; (2) menjelaskan proses keputusan melalui perspektif 
human-centered sustainable finance; dan (3) menganalisis bagaimana kearifan lokal bekerja secara 
kontekstual dalam keberlanjutan usaha. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan orientasi constructivist grounded theory. 
Desain ini dipilih karena fokus penelitian bukan menguji hubungan antarvariabel, melainkan memahami 
proses keputusan dan membangun penjelasan konseptual dari pengalaman pemilik atau pengelola 
UMKM. Orientasi konstruktivis menempatkan kategori sebagai hasil interaksi analitis antara data, 
konteks, dan interpretasi peneliti (Charmaz, 2006). Open coding dan focused coding digunakan untuk 
menjaga kedekatan dengan data sekaligus memilih kode yang memiliki daya jelaskan lebih kuat. Axial 
coding selanjutnya digunakan secara heuristik untuk memetakan kondisi, konteks, tindakan atau 
interaksi, dan konsekuensi, sedangkan selective coding digunakan untuk mengintegrasikan kategori ke 
kategori inti dan model substantif. Tahapan tersebut tidak diperlakukan sebagai prosedur linear atau 
sebagai pencampuran tradisi grounded theory secara mekanis, tetapi sebagai perangkat analitis dalam 
proses iteratif yang terus melibatkan constant comparison, memo, dan theoretical sampling (Fishler 
Malone & Carmichael, 2025; King et al., 2025). 

Konteks penelitian berada di Kabupaten Banyuwangi. Informan terdiri atas 30 pemilik atau 
pengelola UMKM yang terlibat dalam keputusan keuangan usaha. Pemilihan informan awal dilakukan 
secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan pada keputusan keuangan utama, masa 
usaha, serta keragaman sektor dan skala usaha. Kasus lanjutan dipilih secara bertahap untuk 
memperdalam kategori yang masih membutuhkan variasi, membandingkan pola antarkasus, serta 
memeriksa kasus yang tidak mendukung penjelasan sementara. Penelusuran theoretical sampling 
direkonstruksi dari urutan wawancara, memo lapangan, perkembangan kategori, dan kebutuhan 
perbandingan yang muncul selama analisis sebagai bagian dari jejak audit. Rekonstruksi tersebut 
digunakan untuk menunjukkan logika pengembangan kategori, bukan untuk mengklaim bahwa seluruh 
keputusan sampling telah ditetapkan secara prospektif sejak awal. Pemilihan kasus tidak diarahkan 
untuk memperoleh representasi statistik populasi, tetapi untuk memperkaya properti kategori, 
memeriksa variasi, menguji batas penjelasan sementara, dan mendukung kecukupan konseptual. 

Informan berasal dari lima sektor, yaitu 17 kuliner, 9 kriya, 2 jasa, 1 fashion, dan 1 perdagangan 
lokal. Berdasarkan skala, terdapat 22 usaha mikro, 6 usaha kecil, dan 2 usaha menengah. Variasi 
tersebut memungkinkan perbandingan tentang kewenangan keputusan, pencatatan, sumber 
pembiayaan, pengelolaan stok, relasi pekerja, serta makna keberlanjutan. Tabel 1 merangkum 
karakteristik agregat tanpa menampilkan identitas pribadi atau nama usaha. 
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Table 1. Karakteristik informan penelitian 

Kategori Jumlah 

Kuliner 17 
Kriya 9 
Jasa 2 

Fashion 1 
Perdagangan lokal 1 

Mikro 22 
Kecil 6 

Menengah 2 

Komposisi informan tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan distribusi statistik seluruh 
UMKM di Banyuwangi. Dominasi sektor kuliner diperlakukan sebagai salah satu batas transferabilitas 
penelitian. Kecukupan data dalam penelitian ini dinilai berdasarkan kemampuan kasus menangkap 
variasi properti kategori dan hubungan antarkategori, bukan berdasarkan keseimbangan jumlah 
informan pada setiap sektor. Constant comparison dilakukan di dalam kasus, antarinforman, 
antarsektor, dan antarskala, sedangkan kasus yang tidak mendukung pola dipertahankan untuk 
mencegah kategori hanya merefleksikan karakteristik sektor yang dominan. 

Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 30 informan pada 2 Juni-8 Juli 
2026, dengan durasi 140-190 menit per wawancara. Basis data memuat 1.260 unit jawaban yang 
digunakan sebagai unit pengorganisasian data, bukan sebagai 1.260 observasi independen. 
Wawancara didukung observasi terbatas pada konteks dan praktik usaha, dokumentasi sesuai 
ketersediaan, serta memo lapangan yang merekam konteks dan perkembangan interpretasi. 
Pengumpulan data dan analisis berjalan secara iteratif. FGD tidak digunakan sebagai sumber awal 
pembentukan kategori, melainkan sebagai penilaian konseptual setelah kategori inti dan rancangan 
model tersedia. 

Seluruh informan memberikan persetujuan untuk diwawancarai. Perekaman audio, foto, dan 
dokumentasi dilakukan sesuai izin masing-masing informan. Identitas informan dianonimkan 
menggunakan kode INF-01 sampai INF-30, dan nama pribadi maupun nama usaha tidak digunakan 
untuk mengidentifikasi kutipan dalam artikel. 

Analisis dimulai dengan membaca setiap unit jawaban sebagai insiden yang tetap terikat pada 
konteks informan dan kasus masing-masing. Hubungan antarinsiden selanjutnya dibandingkan di 
dalam kasus, antarinforman, antarsektor, dan antarskala melalui constant comparison. Open coding 
menghasilkan 566 entri dalam codebook yang mempertahankan ungkapan empiris dan jejak sumber. 
Melalui constant comparison, kode awal dibandingkan di dalam kasus, antarinforman, antarsektor, dan 
antarskala, lalu dikonsolidasikan menjadi 86 focused code. Focused code dikembangkan menjadi 24 
subkategori dan 9 kategori induk. Pada tahap axial coding, hubungan antarkategori diperiksa melalui 
kondisi, konteks, aktor, tindakan atau interaksi, konsekuensi, variasi kasus, dan bukti yang tidak 
mendukung pola. Selective coding kemudian mengintegrasikan sembilan kategori induk ke dalam satu 
kategori inti dan sebelas hubungan utama R-01 sampai R-11. R-12 dipertahankan hanya sebagai jejak 
audit integrasi, bukan sebagai hubungan mandiri dalam model final. Memo analitis, theoretical 
sampling, pemeriksaan kasus negatif, dan constant comparison terus memberi umpan balik terhadap 
pengembangan kategori sampai kecukupan konseptual dinilai memadai. 

Refleksivitas dijaga melalui memo analitis yang mencatat perkembangan interpretasi, keputusan 
penggabungan kode, kasus negatif, dan perubahan hubungan antarkategori. Peneliti membedakan 
kutipan empiris, interpretasi analitis, dan hasil penilaian FGD agar posisi interpretatif peneliti dapat 
ditelusuri. 

Kredibilitas analisis dijaga melalui triangulasi wawancara, observasi, dokumentasi, dan memo, 
disertai member checking terarah yang telah selesai pada 17 Juli 2026 bersama lima informan (INF-
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12, INF-20, INF-21, INF-23, dan INF-24) untuk bagian yang membutuhkan klarifikasi makna. Prinsip 
keuangan diintegrasikan sebagai dimensi internal pada Tata kelola keuangan pemilik dan keluarga serta 
Disiplin arus kas dan modal kerja. Regenerasi dan kapasitas pekerja diintegrasikan sebagai variasi 
kontekstual pada Pembelajaran dan adaptasi usaha serta Orientasi dan hasil keberlanjutan. Keduanya 
tidak membentuk hubungan independen baru. Saturasi diperlakukan secara reflektif sebagai 
kecukupan konseptual, bukan sekadar berdasarkan frekuensi pengulangan data (Peters, 2023). 
Kecukupan konseptual dinilai melalui empat pertimbangan. Pertama, data tambahan tidak lagi 
menghasilkan properti kategori baru yang mengubah definisi kategori. Kedua, constant comparison di 
dalam kasus, antarinforman, antarsektor, dan antarskala tidak menghasilkan hubungan substantif baru 
yang mengubah struktur model. Ketiga, pemeriksaan kasus negatif memperjelas batas dan variasi 
kategori tanpa memerlukan kategori induk atau hubungan baru. Keempat, audit memo dan matriks 
integrasi menunjukkan bahwa variasi data yang tersisa dapat dijelaskan melalui kategori dan hubungan 
yang telah terbentuk. Atas dasar tersebut, theoretical sampling dihentikan ketika tambahan kasus 
terutama memperkaya variasi internal kategori tanpa menghasilkan perubahan substantif terhadap 
kategori inti atau struktur hubungan model. 

Setelah kategori inti dan rancangan model terbentuk, model dibawa ke FGD untuk memperoleh 
penilaian konseptual dan praktis dari 13 peserta dari unsur akademisi, peneliti, pakar atau praktisi, 
pendamping UMKM, dan pelaku UMKM. FGD digunakan untuk menilai keterbacaan model, koherensi 
hubungan antarkategori, kegunaan praktis, posisi aktor human-centered, peran kontekstual kearifan 
lokal, hasil keberlanjutan berlapis, serta mekanisme umpan balik. Data FGD tidak dikodekan kembali 
untuk meningkatkan saturasi empiris wawancara, tidak digunakan untuk menggantikan bukti informan, 
dan tidak mengubah kategori inti. Restrukturisasi akhir model tetap ditetapkan melalui constant 
comparison dan integrasi axial-selective coding. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Open Coding dan Focused Coding 

Jejak analisis dipertahankan agar pembentukan kategori dapat ditelusuri dari data empiris. Open 
coding dilakukan pada insiden dalam jawaban informan, kemudian dibandingkan secara konstan untuk 
menghindari kode yang hanya merupakan pengulangan kata. Focused coding digunakan untuk memilih 
kode yang paling mampu menjelaskan tindakan, pertimbangan, dan makna yang berulang. Dari 566 
entri codebook, proses harmonisasi menghasilkan 86 focused code. Table 2 menampilkan sepuluh 
contoh jejak analisis yang mewakili sembilan kategori induk dan satu kasus pembanding atau kasus 
negatif. Kutipan dipertahankan secara verbatim sesuai sumber data final, sedangkan open code, 
focused code, subkategori, dan kategori induk menunjukkan tingkat abstraksi analitis yang berbeda. 
Contoh ini tidak dimaksudkan sebagai daftar seluruh kode, melainkan sebagai audit trail ringkas dari 
kutipan menuju abstraksi konseptual. 

Table 2. Open Coding dan Focused Coding Menuju Kategori Induk 

Sumber 
Kutipan 

representatif 
Open code Focused code Subkategori 

Kategori 
induk 

INF-30, 
Q1.1 

“Modalnya sederhana, 
tempatnya dari 

rumah, lalu keluarga 
membantu 

mengenalkan kepada 
tetangga dan 

pelanggan awal.” 

mengubah 
keterampilan 

membatik 
menjadi usaha 

keluarga; memulai 
dengan modal 
sederhana dan 

produksi rumahan 

merintis usaha 
dari kebutuhan, 
keterampilan, 
dan potensi 

lokal 

Motivasi dan 
perintisan 

usaha 

Motivasi dan 
perintisan 

usaha 
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Sumber 
Kutipan 

representatif 
Open code Focused code Subkategori 

Kategori 
induk 

INF-29, 
Q2.1 

“Kepala produksi dan 
tim pemasaran 

memberi data serta 
pertimbangan 

sebelum keputusan 
dengan nilai besar 

dibuat.” 

membagi 
keputusan melalui 

sistem dan tim; 
menggunakan 

pencatatan 
sebagai dasar 

membagi 
keputusan 

dengan 
pasangan dan 

tim 

Otoritas dan 
pembagian 
keputusan 

Tata kelola 
keuangan 

pemilik dan 
keluarga 

INF-29, 
Q2.6 

“Pembelian dilakukan 
berdasarkan riwayat 
penjualan per desain 

dan ukuran.” 

menentukan stok 
dari data 
penjualan 

menggunakan 
data penjualan 

untuk 
merencanakan 

stok dan 
produksi 

Pencatatan 
dan 

penggunaan 
data 

Kapasitas 
informasi dan 

dukungan 
usaha 

INF-13, 
Q2.5 

“Tidak cuma 
menghitung bahan 

saja, tapi keseluruhan 
biaya dan nilai dari 

produk itu kita 
pertimbangkan 

supaya harganya 
tetap masuk dan 
usaha juga tetap 

dapat keuntungan.” 

menghitung harga 
dari biaya 
produksi; 

membandingkan 
harga pasar; 
menetapkan 

harga 
berdasarkan 

kualitas dan nilai 

menetapkan 
harga dari biaya 

produksi 

Penetapan 
harga berbasis 
biaya dan nilai 

Nilai produk, 
harga, dan 

identitas pasar 

INF-27, 
Q2.4 

“Saya lebih 
mengutamakan agar 

modal produksi 
berikutnya aman.” 

menjaga modal 
agar usaha terus 

berjalan; 
mendahulukan 

kewajiban tetap; 
melindungi 
kebutuhan 
keluarga 

menjaga 
likuiditas dan 
perputaran 

modal 

Perputaran 
modal dan 
reinvestasi 

laba 

Disiplin arus 
kas dan modal 

kerja 

INF-29, 
Q4.3 

“Kami menghitung 
arus kas, margin, 

masa pengembalian, 
dan skenario 

penjualan turun.” 

menghitung 
kemampuan 
membayar; 

menguji 
kebutuhan modal 
terhadap kondisi 
pasar; melindungi 

kepentingan 
pekerja 

menilai 
kemampuan 
membayar 

pembiayaan 

Kehati-hatian 
terhadap utang 

Pembiayaan 
dan kehati-
hatian risiko 

INF-29, 
Q7.3 

“Dampaknya bukan 
keuntungan 

langsung, tetapi 
hubungan dan 

kepercayaan yang 
kemudian membuka 

promosi serta 
pesanan lain.” 

mengurangi 
keuntungan demi 

kepercayaan 
pelanggan; 
mendukung 

komunitas lokal 

menjaga 
keterjangkauan 

harga dan 
hubungan 
pelanggan 

Kepercayaan 
dan hubungan 

pelanggan 

Relasionalitas 
dan moral 
ekonomi 
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Sumber 
Kutipan 

representatif 
Open code Focused code Subkategori 

Kategori 
induk 

INF-28, 
Q3.1 

“Kami menghitung 
kemampuan kas dan 

memilih investasi 
yang meningkatkan 
konsistensi kualitas 
serta kenyamanan 

kerja.” 

berinvestasi pada 
alat produksi; 

menilai ekspansi 
usaha; menjaga 
kualitas produk 

berinvestasi 
pada alat 

produksi secara 
terukur 

Pertumbuhan 
bertahap dan 

pengembangan 
kapasitas 

Pembelajaran 
dan adaptasi 

usaha 

INF-30, 
Q8.1 

“Usaha berkelanjutan 
adalah usaha yang 
tetap hidup, dapat 
menghidupi orang 
yang terlibat, dan 

menghasilkan batik 
yang dipercaya.” 

memaknai 
keberlanjutan 
sebagai usaha 

yang terus hidup 

menjaga 
kontinuitas 
usaha dan 

stabilitas laba 

Kontinuitas 
dan stabilitas 

usaha 

Orientasi dan 
hasil 

keberlanjutan 

INF-23, 
Q6.3 

“Kalau sampai 
hubungan dengan 

pelanggan, pemasok, 
atau karyawan itu 

langsung mengubah 
keputusan keuangan, 

sejauh ini belum.” 

menjaga 
hubungan tanpa 
menjadikannya 

penentu 
keuangan; 

memprioritaskan 
kondisi usaha 

membatasi 
pengaruh 

relasional pada 
keputusan 
keuangan 

Kepercayaan 
dan hubungan 

pelanggan 

Relasionalitas 
dan moral 
ekonomi - 

kasus negatif 

Kasus INF-23 dipertahankan karena menunjukkan bahwa hubungan sosial tidak selalu menjadi 
penentu langsung keputusan keuangan. Kehadiran kasus pembanding seperti ini penting dalam 
constant comparison karena mencegah kategori relasionalitas ditafsirkan secara universal. Jejak yang 
sama diterapkan pada seluruh data melalui codebook dan memo analitis. 

Secara analitis, pola pada Table 2 menunjukkan bahwa keputusan keuangan UMKM tidak 
berkembang sebagai tindakan finansial yang berdiri sendiri. Pertimbangan modal, harga, pembiayaan, 
keluarga, pekerja, pelanggan, mutu, dan kapasitas usaha secara bertahap membentuk batas sekaligus 
sumber pertimbangan keputusan. Pergerakan dari open code menuju focused code dan kategori induk 
karena itu tidak sekadar mengelompokkan topik yang serupa, tetapi mengidentifikasi fungsi setiap 
kategori dalam proses keputusan. Sebagian kategori membentuk kondisi awal dan ruang keputusan, 
sebagian bekerja sebagai mekanisme keuangan atau tindakan adaptif, sedangkan kategori lainnya 
merepresentasikan konsekuensi serta pengalaman yang kembali memengaruhi keputusan berikutnya. 
Kasus negatif menunjukkan bahwa mekanisme tersebut tidak harus hadir dengan intensitas yang sama 
pada setiap UMKM. 

Axial Coding dan Pengembangan Kategori 

Axial coding digunakan untuk menghubungkan focused code yang memiliki kondisi, tindakan, 
dan konsekuensi serupa. Tahap ini menghasilkan 24 subkategori yang terintegrasi ke dalam 9 kategori 
induk. Pengelompokan kategori tidak dilakukan semata-mata berdasarkan kesamaan topik atau 
struktur pertanyaan wawancara. Setiap subkategori diperiksa berdasarkan tindakan, kondisi, aktor, 
konsekuensi, variasi kasus, kasus negatif, dan hubungannya dengan kategori lain. 

Table 3. Hasil Axial Coding dan Integrasi 24 Subkategori 

Kategori induk Subkategori Fungsi analitis Hubungan dengan proses 
inti 

Motivasi dan 
perintisan usaha 

Motivasi dan perintisan 
usaha 

Pemicu dan batas 
awal 

Membentuk kemampuan 
awal dan ruang keputusan 
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Tata kelola keuangan 
pemilik dan keluarga 

Peran keluarga dan 
pasangan; Otoritas dan 
pembagian keputusan; 
Pemisahan dan prioritas 
dana 

Konteks manusia Memberi ruang dan batas 
keputusan 

Kapasitas informasi 
dan dukungan usaha 

Pencatatan dan 
penggunaan data; Literasi 
dan pendampingan 
keuangan; Jaringan dan 
dukungan kelembagaan 

Penguat dan 
pembatas 

Memperjelas atau 
membatasi pilihan yang 
mungkin 

Nilai produk, harga, 
dan identitas pasar 

Mutu, diferensiasi, dan 
identitas produk; 
Penetapan harga berbasis 
biaya dan nilai 

Konteks pasar Memberi legitimasi nilai dan 
batas pasar 

Disiplin arus kas dan 
modal kerja 

Perputaran modal dan 
reinvestasi laba; 
Pengadaan, stok, dan 
kapasitas produksi; 
Kewajiban, upah, dan 
cadangan 

Mekanisme keuangan Menjaga likuiditas dan 
operasi berikutnya 

Pembiayaan dan 
kehati-hatian risiko 

Kehati-hatian terhadap 
utang; Penilaian dan 
pengendalian risiko; 
Sumber modal dan 
pembiayaan 

Mekanisme keuangan Membatasi eksposur risiko 
sesuai kemampuan 

Relasionalitas dan 
moral ekonomi 

Kepercayaan dan 
hubungan pelanggan; 
Tanggung jawab terhadap 
pekerja dan mitra; Nilai 
lokal, sosial, dan 
lingkungan 

Orientasi human-
centered 

Menentukan siapa yang 
dilindungi keputusan 

Pembelajaran dan 
adaptasi usaha 

Pembelajaran, evaluasi, 
dan ketahanan; Adaptasi 
produk, pasar, dan model 
usaha; Pertumbuhan 
bertahap dan 
pengembangan kapasitas 

Tindakan dan 
interaksi 

Memperbarui tindakan dari 
pengalaman 

Orientasi dan hasil 
keberlanjutan 

Kontinuitas dan stabilitas 
usaha; Keberlanjutan 
multidimensi; 
Kesejahteraan keluarga 
dan manfaat sosial 

Konsekuensi Menjadi hasil sekaligus 
sumber umpan balik 

Hubungan Antarkategori dan Selective Coding 

Selective coding mengidentifikasi fenomena sentral bahwa pelaku UMKM menghadapi 
keterbatasan dan ketidakpastian dengan keputusan yang sekaligus menjaga operasi, keluarga, pekerja, 
pelanggan, kepercayaan, dan kemampuan usaha. Fenomena ini menjadi penghubung antara kondisi 
awal, konteks keputusan, mekanisme keuangan, tindakan adaptif, dan konsekuensi keberlanjutan. 

Hubungan antarkategori diuji melalui matriks bukti model yang menghubungkan kategori 
sumber, kata hubungan, kategori tujuan, subkategori pendukung, focused code, informan, kutipan, 
kasus negatif, dan status saturasi. Selective coding kemudian memilih kategori inti yang memiliki daya 
integrasi paling besar terhadap variasi tersebut. Model final menggunakan sebelas hubungan utama R-
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01 sampai R-11 yang seluruhnya berstatus jenuh pada tingkat kategori. R-12 dipertahankan sebagai 
jejak audit integrasi untuk menunjukkan bahwa regenerasi dan kapasitas pekerja diserap ke R-08 dan 
R-09 sebagai variasi kontekstual, bukan sebagai hubungan independen. Ringkasan hubungan terdapat 
pada Table 4, sedangkan struktur lengkapnya divisualisasikan pada gambar 1. 

Table 4. Sebelas Hubungan Utama dan Satu Jejak Integrasi dalam Selective Coding 

ID Hubungan antarkategori Peran paradigmatik 

R-01 Motivasi dan perintisan usaha -> Tata kelola keuangan 
pemilik dan keluarga 

Kondisi awal ke konteks 

R-02 Tata kelola keuangan pemilik dan keluarga -> Kategori 
inti 

Konteks ke fenomena inti 

R-03 Nilai produk, harga, dan identitas pasar -> Kategori inti Konteks ke fenomena inti 
R-04 Kapasitas informasi dan dukungan usaha -> Kategori 

inti 
Kondisi intervening 

R-05 Kategori inti -> Disiplin arus kas dan modal kerja Fenomena inti ke strategi 
R-06 Kategori inti -> Pembiayaan dan kehati-hatian risiko Fenomena inti ke strategi 
R-07 Relasionalitas dan moral ekonomi -> Kategori inti Orientasi kontekstual ke fenomena 

inti 
R-08 Kategori inti -> Pembelajaran dan adaptasi usaha Fenomena inti ke tindakan dan 

interaksi 
R-09 Disiplin arus kas dan modal kerja -> Orientasi dan hasil 

keberlanjutan 
Strategi ke konsekuensi 

R-10 Pembiayaan dan kehati-hatian risiko -> Orientasi dan 
hasil keberlanjutan 

Strategi ke konsekuensi 

R-11 Orientasi dan hasil keberlanjutan -> Kategori inti 
berikutnya 

Konsekuensi ke proses berikutnya 

R-12 
(terintegrasi) 

Regenerasi dan kapasitas pekerja -> Pembelajaran dan 
adaptasi usaha serta Orientasi dan hasil keberlanjutan 

Jejak audit integrasi - bukan 
hubungan independen 

Selective coding menghasilkan kategori inti: “Menjaga keberlangsungan usaha melalui keputusan 
keuangan adaptif, relasional, dan berhati-hati sesuai kemampuan.” Kategori inti dipilih bukan karena 
paling sering disebut, tetapi karena mampu menghubungkan kondisi awal, konteks manusia dan pasar, 
mekanisme keuangan, tindakan dan interaksi, hasil berlapis, serta umpan balik pengalaman. Audit 
integrasi menunjukkan bahwa sembilan kategori induk dan sebelas hubungan utama telah mencapai 
kejenuhan pada tingkat kategori. Prinsip keuangan serta regenerasi dan kapasitas pekerja tetap 
dipertahankan sebagai dimensi internal atau variasi kontekstual agar model tidak mengubahnya 
menjadi klaim universal yang berdiri sendiri. 

Karakteristik Keputusan Keuangan UMKM 

Keputusan keuangan harian umumnya berpusat pada pemilik atau pengelola. Seluruh informan 
tercatat terlibat sebagai pengambil keputusan keuangan utama, meskipun bentuk otoritas dan 
keterlibatan pihak lain berbeda sesuai struktur masing-masing usaha. Pasangan, keluarga, pekerja, tim 
operasional, atau pemodal dapat memberikan informasi dan pertimbangan dengan tingkat 
kewenangan yang berbeda antarkasus, sedangkan keputusan akhir mengikuti tata kelola masing-
masing usaha. Variasi ini menunjukkan bahwa sifat human-centered tidak menghapus otoritas pemilik, 
melainkan menjelaskan bagaimana keputusan dibentuk bersama informasi dan dampak pada pihak 
yang relevan. 

“Kalau keputusan keuangan memang saya yang ambil karena saya owner. Belanja bahan, stok, 
kebutuhan operasional, kalau butuh alat, sampai nanti misalnya ada tambahan modal, keputusan 
akhirnya di saya.” (INF-23, Q2.1) 
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Kasus tersebut menunjukkan bahwa keputusan akhir dapat tetap berada pada pemilik, 
sementara informasi operasional dari pekerja berfungsi sebagai masukan sebelum keputusan 
pengeluaran dilakukan. Arus kas dan modal kerja menjadi pusat perhatian karena keputusan harus 
menjaga produksi berikutnya tetap berjalan. Laba tidak otomatis ditarik sebagai pendapatan pemilik. 
Dana sering diputar kembali untuk bahan, stok, pembayaran pekerja, kewajiban, dan cadangan. Pada 
usaha dengan penjualan yang berfluktuasi, penahanan laba juga menjadi cara menjaga ruang aman bagi 
kebutuhan keluarga dan operasi. 

“Saya lebih mengutamakan agar modal produksi berikutnya aman. Kalau pesanan sedang ramai saya 
tidak langsung menghabiskan laba, karena penjualan online bisa naik turun dan kebutuhan keluarga 
juga harus tetap terukur.” (INF-27, Q2.4) 

Pola tersebut memperlihatkan bahwa disiplin keuangan tidak identik dengan pembukuan formal. 
Sebagian informan menggunakan pencatatan terstruktur, sementara yang lain mengandalkan catatan 
sederhana, ingatan, atau kombinasi keduanya. Ketika keputusan bernilai lebih besar, kebutuhan 
terhadap angka yang dapat diperiksa menjadi lebih kuat. Informan yang mengelola usaha secara lebih 
formal tetap menempatkan pengalaman pasar sebagai pasangan dari catatan, bukan sebagai 
penggantinya. 

“Pengalaman tetap dipakai untuk membaca kondisi pasar, tapi kalau menyangkut angka pemasukan, 
pengeluaran, dan kebutuhan usaha, saya lebih nyaman kalau ada catatannya supaya lebih jelas.” 
(INF-23, Q6.4) 

Temuan ini memperluas literatur financial literacy. Pengetahuan finansial memang membantu 
pemilik memahami biaya, arus kas, risiko, dan pilihan pembiayaan (González-Prida et al., 2025; Masdupi 
et al., 2024). Namun, data Banyuwangi memperlihatkan bahwa keputusan tidak bergerak langsung dari 
pengetahuan menuju tindakan. Pengetahuan diterjemahkan melalui kemampuan aktual, kebutuhan 
operasi, pengalaman, dan kewajiban yang berbeda pada setiap usaha. Hasil ini juga sejalan dengan 
kajian financial behavior yang menempatkan kebiasaan pengelolaan dana sebagai bagian dari 
sustainability, tetapi menambahkan mekanisme proses yang lebih rinci (Supramono et al., 2025; 
Widagdo & Sa’diyah, 2023). 

Pilihan pembiayaan juga tidak mengikuti pola penolakan utang secara mutlak. Pemilik dapat 
menerima pembiayaan jika tujuan penggunaannya jelas dan beban angsuran tetap berada dalam 
kemampuan usaha. Pada kasus dengan kapasitas pengelolaan lebih maju, keputusan pembiayaan 
mencakup simulasi arus kas, margin, masa pengembalian, dan skenario penurunan penjualan. Pada 
kasus lain, kehati-hatian tampil melalui pembatasan skala, penggunaan modal sendiri, atau 
pertumbuhan bertahap. 

“Kami menghitung arus kas, margin, masa pengembalian, dan skenario penjualan turun. Saya juga 
menetapkan batas cicilan agar gaji, bahan, dan operasional rutin tetap aman pada bulan yang tidak 
ramai.” (INF-29, Q4.3) 

Kehati-hatian tersebut lebih tepat dipahami sebagai praktik risiko terukur daripada penghindaran 
risiko secara mutlak. Risiko terukur dalam penelitian ini tidak merujuk pada tingkat toleransi risiko 
sebagai karakter personal yang tetap. Istilah ini menggambarkan praktik ketika pemilik tetap menerima 
peluang atau ketidakpastian, tetapi membatasi skala keputusan berdasarkan kemampuan usaha 
menanggung konsekuensi tanpa mengganggu kewajiban dan operasi utama. Informan tetap mencoba 
peluang baru, tetapi membatasi jumlah produksi, investasi, atau kewajiban agar kegagalan tidak 
mengganggu operasi utama. Posisi ini berdekatan dengan penelitian yang menempatkan risk tolerance 
dan risk perception dalam keputusan pembiayaan (Indrawati et al., 2025), tetapi data kualitatif 
menunjukkan bagaimana batas risiko dinegosiasikan melalui gaji, bahan, mutu, dan arus kas. Strategi 
pembiayaan UMKM yang berkelanjutan juga menuntut kesesuaian sumber modal dengan kemampuan 
pembayaran (Hossain et al., 2023). 
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“Saya memilih keuntungan yang cukup dengan risiko yang terukur. Untuk kampanye tertentu kami 
berani mencoba, tetapi jumlah produksi awal dibatasi sehingga kegagalan tidak mengganggu gaji dan 
operasional utama.” (INF-29, Q5.5) 

Human-Centered Sustainable Finance sebagai Proses Keputusan 

Kategori inti tersebut menjelaskan bagaimana kemampuan aktual menjadi batas yang terus 
diperbarui melalui informasi, pengalaman, perubahan permintaan, kualitas kerja, akses pembiayaan, 
dan konsekuensi keputusan sebelumnya. Secara konseptual, human-centered sustainable finance 
didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan keuangan UMKM yang menilai kelayakan 
tindakan berdasarkan kemampuan aktual usaha, keberlangsungan arus kas dan kewajiban, dampaknya 
terhadap pihak yang terlibat, serta konsekuensi jangka panjang, dengan nilai lokal bekerja sebagai 
konteks ketika relevan. 

Sisi human-centered tampak ketika dampak keputusan terhadap manusia masuk ke dalam 
penilaian kelayakan ekonomi. Pemilik tidak hanya menanyakan apakah keputusan menghasilkan 
keuntungan, tetapi juga apakah pekerja dapat dibayar, mutu dapat dipertahankan, pelanggan menerima 
kepastian, dan keluarga tetap aman. Pertimbangan tersebut tidak berarti mengabaikan kelayakan 
finansial. Justru kelayakan finansial menjadi cara menjaga pihak yang terkena dampak keputusan. 

“Jadi bagi saya, yang paling penting itu usaha tetap jalan sehat, karyawan tetap terbayar, kualitas 
produk tetap dijaga, customer tetap percaya, dan keuangan usaha tetap terkontrol.” (INF-13, Q10.4) 

Relasi manusia juga membatasi skala tindakan. Ketika kapasitas perajin tidak cukup untuk 
menerima seluruh pesanan, sebagian usaha memilih pengiriman bertahap. Keputusan tersebut 
menahan potensi pendapatan jangka pendek demi menjaga kepastian dan mutu. Pola ini menunjukkan 
bahwa aspek relasional bukan tambahan setelah keputusan finansial dibuat. Relasi menjadi bagian dari 
perhitungan tentang kapasitas yang dapat dijanjikan. 

“Pernah kami mengubah waktu penyelesaian dan jumlah pesanan karena mempertimbangkan 
kemampuan perajin. Daripada menerima semua lalu terlambat, kami menyepakati pengiriman 
bertahap agar pelanggan mendapat kepastian dan kualitas tetap terjaga.” (INF-28, Q3.4) 

Proses inti dioperasionalkan melalui dua jalur. Jalur pertama adalah mekanisme keuangan yang 
mencakup disiplin arus kas, modal kerja, pembiayaan, kewajiban, dan risiko terukur. Jalur kedua adalah 
tindakan dan interaksi berupa pembelajaran, adaptasi, pengelolaan mutu, relasi, serta penyesuaian 
pertumbuhan. Keduanya bertemu pada hasil keberlanjutan dan kemudian memberi umpan balik 
kepada keputusan berikutnya. 

Struktur ini sejalan dengan argumentasi bahwa sustainability pada usaha kecil sering terbentuk 
dari kombinasi tindakan terencana dan emergen yang melibatkan pemilik serta pihak lain di sekitar 
usaha (Luederitz et al., 2021). Data Banyuwangi memperluas gagasan tersebut ke ranah keputusan 
keuangan. Human-centered sustainable finance bukan sekadar perhatian sosial, tetapi cara menilai 
kelayakan keputusan melalui keterhubungan antara uang, kapasitas, manusia, dan waktu. 

Temuan juga menjelaskan mengapa strategi yang terlalu seragam berisiko kurang tepat untuk 
UMKM. Akses keuangan dan teknologi dapat mendukung performa berkelanjutan, tetapi manfaatnya 
bergantung pada kemampuan mengelola dana dan menyesuaikan alat dengan kebutuhan usaha 
(Kurniasari et al., 2023; Kurniawan et al., 2023). Dynamic capabilities dan financial behavior juga 
berkaitan dengan pemulihan serta sustainability UMKM (Supramono et al., 2025). Model penelitian ini 
menambahkan bahwa kemampuan tersebut dinilai terus menerus melalui batas operasional dan 
relasional yang nyata. 

Kearifan Lokal dan Batas Kontekstual Model 

Dalam penelitian ini, kearifan lokal tidak didefinisikan sebagai seluruh nilai moral yang disebutkan 
informan. Kearifan lokal dikenali ketika nilai, praktik, identitas, atau norma yang berakar pada konteks 
sosial dan budaya setempat secara eksplisit terhubung dengan cara pemilik menjalankan usaha atau 
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mengambil keputusan. Indikator empirisnya mencakup penggunaan identitas lokal pada produk, norma 
kepantasan dan resiprositas, praktik menjaga kepercayaan dan hubungan sosial, serta nilai lokal yang 
memengaruhi cara menjaga mutu, menetapkan harga, memenuhi pembayaran, menjalankan komitmen, 
atau mempertahankan hubungan dengan pihak lain. Nilai moral yang bersifat umum tidak otomatis 
dikategorikan sebagai kearifan lokal apabila data tidak menunjukkan keterhubungan dengan konteks 
sosial budaya setempat. 

Kearifan lokal tidak muncul sebagai determinan universal keputusan keuangan. Pada usaha 
tertentu, nilai lokal hadir melalui identitas produk, pilihan motif, reputasi, kepantasan, cara menjaga 
ucapan, dan kewajiban mempertahankan kepercayaan. Pada usaha lain, nilai lokal lebih kuat pada 
branding atau karakter pasar, sementara perhitungan keuangannya tetap menggunakan biaya, arus kas, 
dan kapasitas. Variasi antarkasus menjadi dasar untuk menempatkan kearifan lokal sebagai mekanisme 
kontekstual, bukan sebagai penyebab tunggal keputusan keuangan. 

“Nilai yang saya pegang adalah rukun, saling membantu, menjaga ucapan, dan tidak merugikan orang. 
Dalam usaha batik, hubungan dengan pekerja, pemasok, dan pelanggan sama pentingnya dengan 
produk.” (INF-30, Q7.1) 

Nilai seperti rukun dan tidak merugikan orang memperoleh makna ekonomi ketika diterjemahkan 
menjadi cara menjaga janji, kualitas, pembayaran, atau hubungan jangka panjang. Pada kasus lain, 
kejujuran masuk melalui keterbukaan ketika harga bahan naik. Pilihan menyesuaikan harga atau porsi 
secara terbuka menunjukkan bahwa nilai moral dapat bekerja sebagai batas tindakan tanpa 
menggantikan perhitungan biaya. 

“Kalau bahan memang naik ya kita ngomong lewat penyesuaian harga atau porsi, bukan diam-diam 
menurunkan kualitas. Jadi prinsip kita tetap cita rasa sama kejujuran.” (INF-24, Q7.2) 

Pembacaan kontekstual tersebut konsisten dengan studi yang menautkan budaya lokal dengan 
praktik keberlanjutan, keunggulan usaha, dan strategi ekonomi kreatif di Indonesia (Charisma et al., 
2025; Herli et al., 2024; Mahrinasari et al., 2024). Namun, data penelitian ini mempersempit klaim 
dengan mempertahankan kasus yang tidak menunjukkan hubungan langsung antara nilai lokal dan 
perhitungan keuangan. Posisi tersebut penting agar konsep kearifan lokal tidak dipaksakan pada sektor 
yang mekanisme keuangannya tidak memerlukan legitimasi budaya secara langsung. 

Kasus negatif juga terlihat pada formalitas pencatatan, dukungan kelembagaan, pengalaman 
kerugian, dan penolakan peluang. Tidak semua informan memiliki pencatatan formal, tidak semua 
menerima dukungan institusional, dan sebagian belum pernah menghadapi kerugian besar. Keberadaan 
variasi nonpendukung membantu menetapkan batas model. Model karena itu tidak menggambarkan 
satu resep keputusan, tetapi rangkaian kondisi yang dapat bekerja dengan intensitas berbeda. 

Orientasi keberlanjutan paling konsisten adalah menjaga usaha tetap hidup dan stabil. Modal 
perlu berputar, kewajiban dipenuhi, pelanggan tetap percaya, serta usaha mampu melewati masa ramai 
dan sepi. Pertumbuhan cepat tidak menjadi ukuran yang harus dipenuhi semua kasus. Hasil sosial, 
keluarga, budaya, dan lingkungan muncul sebagai hasil berlapis yang kekuatannya berbeda menurut 
sektor, pola kerja, dan orientasi pemilik. 

“Usaha berkelanjutan adalah usaha yang tetap hidup, dapat menghidupi orang yang terlibat, dan 
menghasilkan batik yang dipercaya. Tidak harus tumbuh cepat, tetapi harus mampu melewati masa 
ramai dan sepi.” (INF-30, Q8.1) 

Makna keberlanjutan tersebut sejalan dengan literatur yang menempatkan financial 
management, human resource management, dan tanggung jawab sosial sebagai unsur yang saling 
terkait pada keberlanjutan UMKM (Belas et al., 2024). Pada usaha keluarga, hubungan dengan 
stakeholder dan orientasi jangka panjang juga dapat menjadi sumber keberlanjutan (Jamil et al., 2025). 
Temuan Banyuwangi menambahkan bahwa hasil tersebut diproduksi melalui keputusan sehari-hari 
yang menahan pertumbuhan ketika kapasitas belum siap, bukan hanya melalui strategi korporat formal.  
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Gambar 1 menyajikan model akhir sekaligus memvisualisasikan hubungan antarkategori yang 
telah diaudit pada Table 4. Pemicu dan batas awal mencakup kebutuhan, keterampilan, peluang, modal 
awal, dan dukungan keluarga. Konteks manusia dan pasar kemudian membentuk ruang keputusan. 
Kapasitas informasi dan dukungan bekerja sebagai penguat atau pembatas. Proses inti bergerak melalui 
mekanisme keuangan serta tindakan dan interaksi menuju hasil berlapis. Umpan balik pengalaman 
memperbarui penilaian kemampuan dan membentuk proses inti berikutnya. 

Audit final mengintegrasikan Prinsip keuangan serta Regenerasi dan kapasitas pekerja ke dalam 
kategori yang lebih luas karena variasi terakhir memperkaya properti kategori tanpa menghasilkan 
hubungan independen baru. Prinsip keuangan terintegrasi dalam tata kelola keuangan serta disiplin 
arus kas dan modal kerja, sedangkan regenerasi dan kapasitas pekerja terintegrasi dalam pembelajaran, 
adaptasi, pengembangan kapasitas, dan hasil keberlanjutan. 

“Saya menjaga kualitas, mengatur modal, mempertahankan pelanggan, dan mengajari proses kerja 
dengan sabar. Pemasaran juga diperluas, tetapi kapasitas produksi tetap menjadi batas agar janji 
tidak berlebihan.” (INF-30, Q8.2) 

Hasil FGD yang melibatkan 13 peserta menunjukkan bahwa peserta menilai model layak secara 
konseptual dan praktis dengan beberapa revisi minor pada representasi dan penegasan batas 
penerapan. Kategori inti tidak berubah secara substantif. Penyempurnaan terutama pada keterbacaan 
visual, penegasan aktor human-centered, pembedaan disiplin praktis dari formalitas pencatatan, risiko 
terukur, kearifan lokal kontekstual, hasil berlapis, dan umpan balik. Status saturasi final tetap 
ditetapkan berdasarkan data wawancara, constant comparison, pemeriksaan kasus negatif, dan audit 
integrasi kategori, bukan berdasarkan hasil FGD. Integrasi Prinsip keuangan serta Regenerasi dan 
kapasitas pekerja ditetapkan dalam audit analitis axial-selective coding, bukan melalui FGD. 
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Gambar 1. Model Human-Centered Sustainable Finance dalam Keputusan Keuangan UMKM 

Secara konseptual, model menggeser pembahasan keputusan keuangan UMKM dari penjelasan 
berbasis hubungan antarvariabel menuju penjelasan mengenai mekanisme proses yang berlangsung 
dalam batas kemampuan aktual usaha. Literasi, perilaku keuangan, teknologi, dan akses pembiayaan 
tetap relevan, tetapi berfungsi sebagai bagian dari kemampuan atau penguat yang harus diterjemahkan 
ke situasi usaha (Aristei et al., 2024; Ratnawati et al., 2024). Perspektif ini juga berdekatan dengan 
human-centered financial resilience yang mempertemukan faktor objektif dan subjektif, tetapi 
memperluasnya ke konteks keputusan operasional UMKM (Carton et al., 2024). 

Kontribusi empiris penelitian terletak pada temuan bahwa keputusan keuangan UMKM 
merupakan praktik menjaga keberlangsungan melalui penyesuaian antara kemampuan aktual, 
kebutuhan operasional, risiko, relasi, dan konsekuensi keputusan, bukan semata-mata memilih 
alternatif yang memberikan laba tertinggi. Kontribusi konseptual penelitian terletak pada model 
human-centered sustainable finance sebagai proses keputusan yang adaptif, relasional, berhati-hati, 
dibatasi kemampuan aktual usaha, dan diperbarui secara siklik melalui pengalaman keputusan. 
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Kontribusi tersebut tidak terletak pada penggunaan istilah human-centered semata, tetapi pada 
integrasi mekanisme keuangan, batas kemampuan usaha, relasi manusia, pembelajaran, dan hasil 
keberlanjutan dalam satu proses substantif. Kontribusi kontekstualnya ialah penempatan kearifan lokal 
sebagai mekanisme yang bekerja melalui moral, identitas, relasi, kepantasan, dan nilai pasar ketika 
relevan. Pendekatan grounded theory juga memungkinkan hubungan tersebut dibangun dari variasi 
kasus dan kasus negatif, bukan dari asumsi awal. 

Dibandingkan dengan pendekatan financial literacy yang terutama menjelaskan kapasitas 
pengetahuan, penggunaan informasi, dan pengelolaan keuangan, model penelitian ini menempatkan 
kemampuan finansial sebagai salah satu penguat keputusan yang tetap harus diterjemahkan ke kondisi 
aktual usaha (González-Prida et al., 2025; Masdupi et al., 2024). Dibandingkan dengan behavioral 
finance yang menjelaskan peran persepsi risiko, pengalaman, preferensi, dan perilaku keuangan, model 
ini menunjukkan bahwa keputusan juga dibatasi oleh kemampuan operasional dan hubungan dengan 
pihak yang terdampak (Indrawati et al., 2025; Supramono et al., 2025; Weerasekara & Bhanugopan, 
2023). Sementara itu, dibandingkan dengan sebagian literatur sustainable finance yang banyak 
membahas orientasi jangka panjang, pembiayaan, serta dampak sosial dan lingkungan, model ini 
menjelaskan bagaimana keberlanjutan diproduksi melalui keputusan keuangan sehari-hari berupa 
disiplin arus kas, modal kerja, risiko terukur, adaptasi, relasi, dan pembelajaran (Belas et al., 2024; 
Hossain et al., 2023). Kontribusi model karena itu bukan menggantikan perspektif tersebut, tetapi 
mengintegrasikan unsur-unsur yang relevan ke dalam penjelasan proses keputusan keuangan UMKM 
yang berpusat pada kemampuan aktual usaha. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya pendampingan UMKM yang berangkat dari 
kondisi aktual usaha, bukan hanya dari tingkat formalitas pembukuan. Bagi pendamping UMKM, model 
dapat digunakan sebagai kerangka refleksi untuk memetakan kemampuan aktual, disiplin arus kas dan 
modal kerja, struktur pengambilan keputusan pemilik dan keluarga, sumber pembiayaan, risiko yang 
dapat ditanggung, hubungan dengan pekerja dan pelanggan, serta kapasitas adaptasi usaha sebelum 
menentukan bentuk pendampingan. Bagi lembaga pembiayaan, tujuan penggunaan dana perlu dibaca 
bersama kemampuan operasional yang memungkinkan UMKM menjaga pembayaran, mutu, pekerja, 
dan kesinambungan usaha. Bagi pemerintah daerah, temuan mendukung program penguatan UMKM 
yang lebih terdiferensiasi menurut tahap perkembangan dan kapasitas usaha. Pelatihan pencatatan, 
akses pembiayaan, penguatan produksi, digitalisasi, dan pengembangan pasar karena itu tidak perlu 
diberikan sebagai paket yang seragam, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan serta batas kemampuan 
kelompok UMKM. 

Penelitian memiliki batas transferabilitas yang perlu diperhatikan. Seluruh kasus berasal dari 
Banyuwangi dan komposisi informan didominasi sektor kuliner, sehingga model yang dihasilkan 
merupakan model substantif dan kontekstual, bukan representasi statistik seluruh populasi UMKM 
maupun model universal lintas sektor dan wilayah. Kejenuhan pada tingkat kategori tidak berarti model 
dapat digeneralisasi secara universal. Transferabilitasnya perlu diperiksa pada wilayah budaya lain, 
sektor yang lebih seimbang, serta UMKM dengan struktur kepemilikan dan skala yang berbeda. FGD 
berfungsi sebagai penilaian konseptual, bukan pengujian kuantitatif. Model juga belum diuji secara 
longitudinal untuk melihat perubahan keputusan ketika usaha tumbuh, mengalami guncangan, atau 
beralih antar skala. Riset berikutnya dapat menggunakan theoretical sampling lintas wilayah dan lintas 
tahap perkembangan usaha untuk menguji batas serta ketahanan model. 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa keputusan keuangan UMKM di Banyuwangi merupakan proses 
menjaga keberlangsungan usaha, bukan semata-mata upaya memaksimalkan laba. Keputusan 
umumnya berpusat pada pemilik atau pengelola, tetapi bersifat relasional karena keluarga, pekerja, 
pelanggan, pemasok, mitra, dan pemodal dapat membentuk informasi, pertimbangan, serta batas 
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tindakan sesuai struktur masing-masing usaha. Kategori inti penelitian dirumuskan sebagai “Menjaga 
keberlangsungan usaha melalui keputusan keuangan adaptif, relasional, dan berhati-hati sesuai 
kemampuan.” Proses tersebut berlangsung melalui disiplin arus kas dan modal kerja, pembiayaan dan 
risiko terukur, pembelajaran, adaptasi, pengelolaan mutu, serta pertimbangan terhadap relasi yang 
relevan. 

Human-centered sustainable finance menunjukkan bahwa kelayakan finansial, kemampuan 
aktual usaha, dan pertimbangan terhadap manusia tidak bekerja secara terpisah, tetapi membentuk 
satu proses penilaian keputusan. Kearifan lokal tidak menjadi determinan universal keputusan 
keuangan, melainkan bekerja sebagai mekanisme kontekstual melalui moral, kepercayaan, identitas, 
kepantasan, hubungan sosial, dan legitimasi nilai pasar ketika didukung oleh konteks kasus. Kontinuitas 
dan stabilitas usaha merupakan hasil keberlanjutan yang paling konsisten, sedangkan hasil keluarga, 
sosial, budaya, dan lingkungan bersifat berlapis sesuai sektor, pola kerja, dan orientasi pemilik. 

Kontribusi konseptual penelitian terletak pada pengembangan model proses keputusan 
keuangan UMKM yang mengintegrasikan mekanisme keuangan, batas kemampuan aktual usaha, relasi 
manusia, pembelajaran, serta hasil keberlanjutan dalam satu proses substantif. Model bersifat siklik 
karena konsekuensi keputusan menjadi pengalaman yang memperbarui penilaian kemampuan dan 
membentuk keputusan berikutnya. Model ini dikembangkan dari konteks Banyuwangi dan tidak 
dimaksudkan sebagai model universal. Transferabilitasnya perlu diperiksa pada wilayah, sektor, skala 
usaha, struktur kepemilikan, dan konteks sosial budaya yang berbeda.  
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